
61 

 

BAB III 

METODOLOGI PERENCANAAN 

 

3.1.  Deskripsi Daerah Studi 

Bendungan Seulimeum adalah bendungan yang direncanakan dibangun di Krueng 

Seulimeum.  Ditinjau dari posisi geografis, secara administratif lokasi Bendungan  

Seulimeum terletak diantara dua desa yaitu Desa Kampung Jawie dengan Desa Alue Gintong  

Kecamatan Seulimem Kabupaten Aceh Besar dengan letak astronomi antara 50 21’ 57’’ LU - 

950 29’ 16” BT dan 050 22’ 38’’ LU - 950 32’ 43’’ BT.  Batas-batas wilayah kabupaten Aceh 

Besar adalah sebagai berikut. 

 Sebelah Utara Selat Malaka, Kota Sabang dan Kota Banda Aceh 

 Sebelah Selatan Kabupaten Aceh Jaya 

 Sebelah Timur Kabupaten Pidie 

 Sebelah Barat Samudera Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Lokasi Pekerjaan 

Sumber : Google earth

Letak As Bendung dan Pelimpah 
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Gambar 3.2. Letak Desa Alue Gintong dan Desa Jawie  

Sumber : Google earth 

 

3.2. Kondisi Daerah Aliran Sungai Seulimeum 

Bendungan Seulimeum dipengaruhi oleh DAS Krueng Seulimeum dengan luas sebesar 

23.918,49 Ha atau 239,18 km2 dan panjang sungai utama sepanjang ±24,5 km. 

Stasiun hujan yang digunakan untuk analisa hidrologi pada DAS Seulimeum ada 3 

stasiun hujan. Stasiun hujan yang digunakan adalah Stasiun Blang Bintang, Padang Tiji, 

Tangse. Data hujan yang dipakai dari periode tahun 1982 – 1996. 

Berikut adalah gambaran keadaan DAS Seulimeum dan 3 stasiun hujan yang digunakan 

: 

Letak As Bendung dan Pelimpah 
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 Gambar 3.3. Letak DAS di antara 3 Stasiun Hujan 

 Sumber : data peta DAS 

   

 

Gambar 3.4. DAS Seulimeum 

Sumber : data peta DAS 
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3.3. Kebutuhan Data 

Dalam studi evaluasi perencanaan pelimpah pada bendungan Seulimeum ini diperlukan 

data-data sebagai bahan untuk melakukan analisa dan perhitungan.  Data-data yang 

diperlukan dalam Studi perencanaan ini adalah sebagai berikut: 

1. Data hidrologi 

Data hidrologi yang dibutuhkan adalah data hujan harian selama 15 tahun 

2. Data topografi 

Data topografi yang dibutuhkan antara lain : 

a. Peta situasi topografi bendungan Seulimeum skala 1:2.000 

b. Peta lokasi stasiun Hujan di sekitar lokasi studi. 

3. Peta luas Daerah Aliran Sungai Seulimeum skala 1:80.000 

4. Data geologi 

Data geologi yang digunakan adalah data hasil penyelidikan geologi yang dilakukan di 

laboratorium 

 

3.4. Data Hidrologi Bendungan Seulimeum 

Data hidrologi yang digunakan adalah data hujan harian maksimum dari 3 stasiun 

penakar hujan yaitu Stasiun Hujan Padang Tiji, Stasiun Hujan Tangse dan Stasiun Hujan 

Blang Bintang.  

Data hujan yang dapat digunakan dari ke 3 stasiun hujan tersebut adalah data hujan 

selama 15 tahun yaitu 1982 hingga tahun 1996. Berikut data hujan yang telah tersedia : 

 

Tabel 3.1. Data Hujan Stasiun Hujan Padang Tiji 

No. Tahun 
Bulan 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

1 1982 50 40 33 35 40 8 40 0 26 48 87 55 

2 1983 35 25 109 54 30 60 27 20 56 77 38 158 

3 1984 80 27 30 57 10 23 45 3 25 25 46 61 

4 1985 87 34 52 35 55 5 27 7 9 20 30 84 

5 1986 90 27 76 32 24 13 6 3 18 39 133 85 

6 1987 70 15 53 119 25 53 29 52 57 70 105 97 

7 1988 83 35 40 179 175 50 100 145 28 14 50 125 

8 1989 57 82 50 26 25 0 35 3 59 74 45 27 

9 1990 49 68 25 38 26 27 37 47 15 50 85 97 

10 1991 114 3 59 26 108 2 50 5 44 75 39 56 

11 1992 51 20 97 81 29 122 19 54 21 74 39 53 

12 1993 50 90 33 35 40 8 40 0 26 48 87 55 

13 1994 103 32 62 36 7 7 75 6 35 50 70 85 
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Lanjutan tabel 3.1 

No. Tahun 
Bulan 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

14 1995 54 32 39 107 129 17 36 91 102 12 77 58 

15 1996 54 32 86 54 29 39 19 54 21 74 70 32 

      Sumber : Stasiun Hujan Padang Tiji 

 

Tabel 3.2. Data Hujan Stasiun Hujan Tangse 

No. Tahun 
Bulan 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

1 1982 20 70 43 50 46 15 13 12 25 49 44 51 

2 1983 62 16 30 34 56 30 12 35 39 59 28 34 

3 1984 77 21 31 80 55 97 10 8 20 13 44 215 

4 1985 210 95 50 14 15 27 86 90 69 80 54 67 

5 1986 32 44 40 60 62 30 49 40 76 46 92 32 

6 1987 30 3 32 7 5 3 5 94 65 40 20 60 

7 1988 68 32 25 60 30 6 8 75 30 14 80 64 

8 1989 25 17 35 45 35 6 27 11 40 50 47 15 

9 1990 51 27 29 51 12 35 43 65 49 95 98 120 

10 1991 86 26 40 21 74 12 28 5 35 95 125 120 

11 1992 35 42 42 28 29 15 26 27 24 40 42 38 

12 1993 47 52 85 64 110 25 2 1 9 36 78 40 

13 1994 34 115 55 52 48 6 14 85 35 43 53 59 

14 1995 352 46 60 36 62 12 33 61 37 37 32 38 

15 1996 68 32 25 60 30 6 8 75 30 14 80 64 

     Sumber : Stasiun Hujan Padang Tangse 

 

Tabel 3.3. Data Hujan Stasiun Hujan Blang Bintang 

No. Tahun 
Bulan 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

1 1982 14 165 168 123 192 100 107 62 85 179 250 116 

2 1983 87 134 86 126 229 102 126 70 223 242 87 279 

3 1984 508 105 209 158 96 28 201 20 0 0 258 215 

4 1985 55 175 125 108 105 38 0 59 57 209 219 229 

5 1986 198 11 92 182 490 55 22 105 201 86 108 116 

6 1987 26 2 90 70 245 39 109 175 211 182 88 250 

7 1988 174 91 86 174 196 5,4 74,3 68 171 36,1 328 128 

8 1989 125 25 294 100 70 14 82,8 50 54,2 202 79,2 75 

9 1990 50 20 54 16 110 34 0 0 0 54,4 19,8 50 

10 1991 34 17 37 44 11 41 92 19 40 43 35 116 

11 1992 56 10 35 35 96 28 21,3 35 44 8 52 60 

12 1993 41 26 55 49 32 57 15 41 17 43 96 53 
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Lanjutan tabel 3.3. 

No. Tahun 
Bulan 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

13 1994 22 109 67 21 58 32 8 22 12,3 72,6 64,5 23 

14 1995 34 73 61 74 58 13 21,6 12 25,9 137 52,9 40 

15 1996 8 18 9 12 16 13 16 15 11 15 16 14 

    Sumber : Stasiun Hujan Padang Blang Bintang 

 

3.5. Data Geologi Bendungan Seulimeum 

Hasil penyelidikan terhadap kemampuan tanah menggunakan data dari hasil pengujian 

lapangan berupa Standart Penetration Test (SPT). Hasil pengujian SPT dan data 

penyelidikan tanah lainnya terdapat 3 titik pengeboran yang ditampilkan pada tabel 3.4 

hingga tabel 3.6. 
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Tabel 3.4. Data Investigasi Geologi Pelimpah Bendungan Seulimeum (BSP-1) 

 

 

LOG PEMBORAN INTI
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Lanjutan Tabel 3.4. 

 

     Sumber : Data Geologi Lokasi Studi 

LOG PEMBORAN INTI
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Tabel 3.5. Data Investigasi Geologi Pelimpah Bendungan Seulimeum (BSP-2) 

 

 

LOG PEMBORAN INTI
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Lanjutan Tabel 3.5. 

 

      Sumber : Data Geologi Lokasi Studi 

LOG PEMBORAN INTI
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Tabel 3.6. Data Investigasi Geologi Pelimpah Bendungan Seulimeum (BSP-3) 

 

 

LOG PEMBORAN INTI
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Lanjutan Tabel 3.6. 

 

      Sumber : Data Geologi Lokasi Studi 

LOG PEMBORAN INTI



73 

 

1
,3

5

S
P

E
C

IF
IC

 G
R

A
F

IT
Y

6
6
,6

5

Φ
C

U
S

C
S

(%
)

(g
r/

c
m

3
)

(g
r/

c
m

3
)

e
n

(%
)

(%
)

(%
)

(%
)

(%
)

(%
)

(%
)

(%
)

D
e
g

re
e

k
g

/c
m

2
c
m

2
/s

e
c

1
B

S
P

.0
1

2
.0

0
 -

 2
.5

0
C

H
3
8
,8

3
5

1
,7

4
0

1
,2

5
3

1
,0

0
6

0
,5

0
1

9
7
,0

7
1

2
,5

1
4

8
7
,5

8
0

2
9
,4

4
0

5
8
,1

4
0

0
2
3
,4

3
0

2
6
,3

6
0

5
0
,2

1
0

7
6
,5

7
0

9
,9

8
6

0
,5

8
7

0
,3

3
4

4
.2

0
E

-0
3

2
B

S
P

.0
2

2
.0

0
 -

 2
.5

0
C

H
5
0
,2

8
9

1
,6

5
9

1
,1

0
4

1
,2

7
1

0
,5

6
0

9
9
,1

9
8

2
,5

0
8

1
2
7
,2

3
0

3
0
,1

4
0

9
7
,0

9
0

0
6
,8

1
0

1
8
,7

6
0

7
4
,4

3
0

9
3
,1

9
0

5
,9

5
7

0
,2

2
9

0
,3

6
0

4
.5

4
E

-0
3

  
  
  
S

um
b
er

 : 
D

at
a

T
ab

el
 3

.7
. 
H

as
il 

L
ab

o
ra

to
ri
um

 M
ek

an
ik

a 
T

an
ah

 U
nt

uk
 P

el
im

p
ah

 B
en

d
un

ga
n 

S
eu

lim
eu

m

S
A

N
D

S
IL

T
C

L
A

Y
γ
d

V
o

id
 R

a
ti

o
P

o
ro

s
it

y
S

r 
N

o
.

B
o

re
 H

o
le

D
e
p

th
W

n
γ
n

C
la

s
s
if

ic
a
ti

o
n

In
d

e
x 

P
ro

p
e
rt

ie
s

G
s

W
L

W
P

IP

D
e
te

rm
in

a
ti

o
n

 o
f 

d
ry

 d
e
n

s
it

y
 &

 m
o

is
tu

re
 c

o
n

te
n

t
A

T
T

E
R

B
E

R
G

 L
IM

IT
S

G
 R

 A
 I

 N
  
 S

 I
 Z

 E

%
 f

in
e
r 

b
y

 

w
e
ig

h
t 

p
a
s
s
in

g
 

n
o

. 
2
0
0
 s

ie
v

e

G
R

A
V

E
L

C
c

C
v

C
o

n
s
o

li
d

a
ti

o
n

 T
e
s
t

T
R

IA
X

IA
L

 U
U

E
n

g
in

e
e
ri

n
g

 P
ro

p
e
rt

ie
s

T
o

ta
l 
S

tr
e
s
s

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



74 

 

3.6. Tahapan Pengerjaan 

Untuk menyelaesaikan studi ini sehingga dapat mencapai maksud dan tujuan yang 

diharapkan, maka tahapan prosedur perhitungan dan analisa yang akan dilakukan dalam 

studi ini berdasarkan data yang dibutuhkan adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3.8. Tabel Tahapan Pengerjaan Skripsi 

No. Perhitungan  Tujuan  Metode 

  Analisa Hidrologi  

1. Analisa curah 

hujan harian 

maksimum 

Untuk menghitung curah hujan rerata 

pada daerah studi. 

Aritmatik 

2. Analisa curah 

hujan rerata 

Untuk menghitung curah hujan 

rancangan kala ulang 2, 5, 10, 25, 50, 

100, 200 dan 1000 tahun. 

log pearson type III 

3. Analisa uji 

kesesuaian 

distribusi frekuensi 

Untuk mengetahui kesesuaian 

distribusi layak atau tidaknya data 

yang digunakan. 

Chi Kuadrat dan 

Smirnov Kolmogorof 

 

4. Analisa hujan jam-

jaman 

Untuk menghitung intensitas hujan 

jam-jaman yang akan digunakan 

dalam proses perhitungan debit banjir 

rancangan. 

PSA 007 

5 PMP Untuk menghitung debit banjir 

rancangan PMF. 

Hershfield 

6. Hidrograf debit 

banjir rancangan  

Untuk mendapatkan hidrograf banjir 

rancangan dengan kala ulang 100 dan 

1000 tahun serta PMF. 

Hidrograf Satuan 

Sintetik (HSS) 

Snyder dan Hidrograf 

Satuan Sintetik (HSS) 

Gama I (metode 

keduanya akan 

dibandingkan) 

7. Penelusuran banjir 

(flood routing) 

Untuk mengetahui besar debit banjir 

guna merencanakan dimensi 

pelimpah yang ideal. 

Penelusuran banjir 

melalui waduk 

  Analisa Hidrolika  

8. Perencanaan 

Dimensi Pelimpah 

Untuk merencanakan dimensi 

pelimpah yang ideal dan sesuai 

dengan data debit yang diperoleh dari 

flood routing. 

Rumus untuk desain 

puncak mercu, rumus 

tinggi muka air di 

atas pelimpah dan 

rumus untuk tinggi 

jagaan pelimpah 

9. Perencanaan 

Dimensi Sal. 

Transisi 

Untuk merencanakan dimensi saluran 

transisi sesuai dengan data debit yang 

diperoleh dari flood routing. 

Rumus Bernoulli dan 

rumus untuk tinggi 

jagaan saluran 

transisi 

10. Perencanaan 

Dimensi Sal. 

Peluncur 

Untuk merencanakan dimensi saluran 

peluncur sesuai dengan data debit 

yang diperoleh dari flood routing. 

Rumus kekekalan 

energi dan rumus 

untuk tinggi jagaan 

saluran peluncur 
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No. Perhitungan  Tujuan  Metode 

11. Keamanan Sal. 

Peluncur Terhadap 

Kavitasi 

Untuk mengetahui desain saluran 

peluncur yang direncanakan aman 

terhadap bahaya kavitas 

Rumus kavitasi 

12.  Keamanan Sal. 

Peluncur Terhadap 

Aliran Getar 

Untuk mengetahui desain saluran 

peluncur yang direncanakan aman 

terhadap aliran getar 

Rumus Vendernikov 

dan Montouri 

kemudian akan di 

kontrol dengan grafik 

kriteria aliran getar 

13. Perencanaan 

Dimensi Peredam 

Energi 

Untuk merencanakan dimensi 

peredam energi sesuai dengan data 

debit yang diperoleh dari flood 

routing. 

Rumus masing-

masing tipe peredam 

energi dan rumus 

untuk tinggi jagaan 

peredam energi 

  Analisa Stabilitas   

14. Stabilitas Pelimpah Untuk mengetahui bangunan 

pelimpah stabil terhadap segala 

kondisi (kondisi normal dan gempa) 

Rumus stabilitas 

terhadap guling, 

rumus stabilitas 

terhadap geser dan 

stabilitas terhadap 

daya dukung tanah 

15. Stabilitas Dinding 

Penahan (Sal. 

Transisi, Sal. 

Peluncur dan 

Peredam energi) 

Untuk mengetahui bangunan dinding 

penahan stabil terhadap segala 

kondisi (kondisi normal dan gempa) 

Rumus stabilitas 

terhadap guling, 

rumus stabilitas 

terhadap geser dan 

stabilitas terhadap 

daya dukung tanah 

  Analisa Pembetonan dan Penulangan  

16. Pembetonan dan 

Penulangan 

Pelimpah 

Untuk mengkombinasikan mutu 

beton dan mutu baja yang sesuai 

dengan kebutuhan konstruksi 

Rumus tinggi efetif, 

persamaan umum 

untuk hubungan 

momen, ukuran beton 

dan mutu baja beton, 

rumus luas tulangan 

utama dan tulangan 

bagi. 

17. Pembetonan dan 

Penulangan 

Dinding Penahan 

(Sal. Transisi, Sal. 

Peluncur dan 

Peredam energi) 

Untuk mengkombinasikan mutu 

beton dan mutu baja yang sesuai 

dengan kebutuhan konstruksi 

Rumus tinggi efetif, 

persamaan umum 

untuk hubungan 

momen, ukuran beton 

dan mutu baja beton, 

rumus luas tulangan 

utama dan tulangan 

bagi. 
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3.7. Sistematika Kajian 

Sistematika kajian akan dijelaskan pada bagan alir sebagai berikut : 

Mulai

Data Curah 

Hujan 3 Stasiun 

Selama 16 Tahun 

Peta Daerah 

Aliran Sungai 

Kr. 

Seulimeum

Data 

Topografi
Data Geologi

Analisa Curah 

Hujan Rancangan 

Distribusi Log 

Pearson III

Uji Kesesuaian Distribusi 

Smirnov Kolmogorov Chi 

Kuadrat

Distribusi 

Lain

Tidak

Kurva Kapasitas 

Tampungan Waduk

Analisa Debit Banjir 

Rancangan Metode 

HSS Gama I dan 

HSS Snyder

Ya

Perencanaan 

Dimensi Pelimpah 

dan Dinding 

Penahan

Analisa Gaya yang 

Terdapat Pada 

Kontruksi Pelimpah 

dan Dinding 

Penahan

Aman

Tidak

Kesimpulan Dan 

Saran

Selesai

Ya

.....R.1

.....R.2

.....R.3

Layout Denah 

Pelimpah

Tipe Pelimpah (Side 

channel atau 

overflow)

Hasil Kontrol 

Terhadap Guling, 

Geser dan Daya 

dukung Tanah

Gambar 3.5. Diagram Alir Pengerjaan Skripsi 


